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Penelitian ini di latarbelakangi respon para mahasiswa yang tergabung
dalam pojok bursa yaitu GIS BEI FEBI UIN Antasari dan juga GIS BEI STIE
Nasional yang cukup aktif tentang eduksi pasar modal. Hal tersebut menjadi
perhatian peneliti mengenai seberapa besar minat mereka dalam berinvestasi di
pasar modal syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pemahaman investasi, modal minimal, dan persepsi risiko terhadap
minat mahasiswa dalam berinvestasi di Pasar Modal Syariah di Banjarmasin.

Jenis penelitian yang digunakan adalah lapangan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Data diperoleh langsung dari mahasiswa yang sudah
berinvestasi di Banjarmasin sebagai subjek penelitian dengan menggunakan
metode penyebaran kuisioner. Dengan sampel sebanyak 84 orang. Metode
pengambilan sampel adalah nonprobability sampling dengan menggunakan teknik
purposive sampling.

Adapun teknis analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan
variabel pemahaman investasi, modal minimal, dan persepsi risiko berpengaruh
terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah di Banjarmasin.
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Secara parsial
variabel pemahaman investasi dan modal minimal berpengaruh terhadap minat
berinvestasi mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji t variabel pemahaman
investasi nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Modal minimal nilai
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Sedangkan variabel persepsi risiko tidak
berpengaruh terhadap berinvestasi mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari uji t
variabel persepsi risiko nilai signifikansinya sebesar 0,164 < 0,05.



